BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Makna Tradisi

Sekujang Perspektif Pendidikan Agama Islam dan

Pelestarian Budaya Lokal di desa Tapak Gedung Kecamatan

Tebat Karai Kabupaten Kepahiang Bengkulu, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Makna Tradisi Sekujang bagi masyarakat desa Tapak
Gedung dalam Kehidupan Sosial dan Religius

Tradisi Sekujang dimaknai oleh masyarakat Desa
Tapak Gedung tidak hanya sebagai perayaan budaya
pasca Idulfitri, tetapi sebagai simbol historis, religius,
dan sosial yang memiliki nilai mendalam. Tradisi ini
menjadi sarana pewarisan sejarah dan identitas leluhur
sekaligus mencerminkan integrasi antara budaya lokal
dan ajaran Islam. Pelaksanaannya yang disertai doa,
syair bernuansa dakwah, serta kebersamaan sosial
menunjukkan bahwa Sekujang berperan dalam
memperkuat religiusitas dan solidaritas masyarakat.
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi
Sekujang

Tradisi  Sekujang mengandung nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam yang kontekstual, seperti nilai
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tauhid, dakwah dengan hikmah, akhlakul karimah,
ukhuwah Islamiyah, kepedulian sosial, serta pembiasaan
ibadah dan pendidikan karakter. Nilai-nilai tersebut
ditanamkan melalui praktik budaya yang melibatkan
seluruh lapisan masyarakat, termasuk anak-anak dan
remaja, sehingga tradisi ini berfungsi sebagai media
pendidikan agama Islam yang kultural, aplikatif, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Peran Tradisi Sekujang dalam Pelestarian Kearifan
Lokal masyarakat desa Tapak Gedung
Tradisi Sekujang memiliki peran penting dalam
pelestarian kearifan lokal masyarakat Desa Tapak
Gedung. Pelestarian tradisi ini dilakukan secara kolektif
dan adaptif melalui keterlibatan masyarakat lintas
generasi, dengan tetap menjaga harmonisasi antara nilai
adat dan nilai agama. Dengan demikian, Tradisi
Sekujang tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi
juga sarana penguatan identitas kolektif, solidaritas
sosial, dan pendidikan nilai-nilai luhur di tengah
dinamika kehidupan modern.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat desa Tapak Gedung
Masyarakat diharapkan terus menjaga dan
melestarikan Tradisi Sekujang sebagai warisan budaya

dan media pendidikan nilai-nilai keislaman serta sosial.
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Keterlibatan generasi muda perlu terus ditingkatkan agar
tradisi ini tetap hidup dan berkelanjutan di masa
mendatang.
. Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Agama

Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan terus
berperan aktif dalam mengawal pelaksanaan Tradisi
Sekujang agar tetap selaras dengan nilai-nilai ajaran
Islam serta tidak mengalami pergeseran makna. Sinergi
antara adat dan agama perlu terus dipertahankan sebagai
kekuatan utama tradisi ini.
. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah

Pemerintah desa dan  pemerintah  daerah
diharapkan dapat memberikan dukungan nyata, baik
dalam bentuk kebijakan, pembinaan, maupun fasilitasi,
terhadap pelestarian Tradisi Sekujang sebagai bagian
dari kekayaan budaya lokal. Tradisi ini juga dapat
dikembangkan sebagai potensi budaya dan pendidikan
berbasis kearifan lokal.
. Bagi Dunia Pendidikan

Tradisi Sekujang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan pendidikan karakter, khususnya dalam
menanamkan nilai tauhid, akhlak, ukhuwah, dan

kepedulian sosial kepada peserta didik.
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